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Pb = Perkiraan kadar aspal optimum (%) 

CA 

Ma 

= 

= 
Nilai prosentase agregat kasar (%) 

Nilai Prosentase agregat Medium(%) 

FA = Nilai prosentase agregat halus (%) 

FF = Nilai prosentase Filler (%) 

K = Konstanta (kira-kira 0,5 – 1,0) 

GSbtot agregat = Berat jenis kering agregat gabungan (%) 

Gsb1, Gsb2 … Gsbn = Berat jenis kering dari masing – masing agregat 

 

1,2,3 .. n,(gr/cc) 

P1,P2,P3, … = Prosentase berat dari masing – masing agregat (%) 

GSatot agregat = Berat jenis semu agregat gabungan (gr,cc) 

Gsa1, Gsa2 … Gsan = Berat jenis semu dari masing – masing agregat 1,2,3 

 

.. n,(gr/cc) 

P1,P2,P3, … = Prosentase berat dari masing – masing agregat (%) 

Gse = Berat jenis efektif / efektive spesific gravity,(gr/cc) 

 

Gsb = Berat jenis kering agregat / bulk spesific 

gravity,(gr/cc) 
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Gsa = Berat jenis semu agregat /apparent spesific gravity, 
 

(gr/cc) 

Gmm = Berat jenis campuran maksimum teoritis setelah 

 

pemadatan (gr/cc) 

Gmb = Berat jenis campuran setelah pemadatan, (gr/cc) 

 

Vbulk 

= Volume campuran setelah pemadatan, (cc) 

Wa  

= 
Berat di udara, (gr) 

Pmm = Persen berat total campuran (=100) 

Pb = Prosentase kadar aspal terhadap total campuran (%) 

Ps = Kadar agregat, persen terhadap berat total campuran, 

 

(%) 

Gb = Berat jenis aspal 

VMA = Rongga udara pada mineral agregat, prosentase dari 

 

volume total (%) 

VIM = Rongga udara pada campuran setelah pemadatan, 

 

prosentase dari volume total, (%) 

VFA = Rongga udara yang terisi aspal, prosentase dari 

  VMA (%) 

MQ = Marshall Quotient, (kg/mm) 
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MS = Marshall Stability (kg) 

MF = Marshall Flow, (mm) 

IRS = Indeks Kekuatan Sisa (Index Retained Strength) (%) 

Msi = Stabilitas Marshall setelah perendaman 24 jam suhu 

 

ruang 60±1℃, (kg) 

MSs = Stabilitas Marshall standar pada rendaman selama 

 

30±1 menit suhu 60℃, (kg) 
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